Bulletin of Data Science

ISSN 2807-9493 (Media Online)

Vol 1, No 2, Februari 2022

Hal 57-64
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/bulletinds

Sistem Pendukung Keputusan Dalam Penentuan Kinerja Tenaga Pendidik
Terbaik Menerapkan Metode MOORA

Sri Wulan®”, Elsa Pratiwi', Mesran?, Desyanti?

! Fakultas llmu Komputer & Teknologi Informasi Universitas Budi Darma Medan, Indonesia
2 Program Studi Teknik Informatika, Sekolah Tinggi Teknologi Dumai, Dumai, Indonesia
Email: L"sriwulann588@gmail.com,?elsapratiwi389@mail.com, 3mesran.skom.mkom@gmail.com, “desyanti734@gmail.com

Abstrak—Kinerja tenaga pendidik pada suatu perguruan tinggi merupakan perilakunyata yang ditampilkan setiap tenaga pendidik sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh tenaga pendidik tersebut sesuai dengan peranannya. untuk dapat menentukan kualitas kinerja tenaga
pendidik perlu adanya kriteria yang jelas, Maka dari itu dibutuhkan suatu sitem pendukung keputusan (SPK) untuk mengatasi masalah
tersebut. SPK merupakan Metode Multi Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis (MOORA) metode yang memiliki tingkat
fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi kedalam kriteria bobot
keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan. Metode ini memiliki tingkat selektifita tujuan dari kriteria yang bertentangan.
Dimana kriteria dapat dinilai menguntungkan (benefit) dan tidak menguntungkan (cost). Maka Metode ini memiliki tingkat selektifitas
yang baik dalam menentukan suatu alternatif tertinggi yang bernilai optimasi yang terdapat pada alternatif A1 dengan nilai optimasi
sebesar 3,059.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan (SPK); Kinerja Tenaga Pendidik; Metode MOORA

Abstract—The performance of educators at a university is a real behavior that is displayed by each educator as the work performance
produced by the educators according to their role. To be able to determine the quality of the performance of educators, it is necessary to
have clear criteria, therefore it is needed a decision support system (DSS) to overcome these problems. DSS is a Multi Objective
Optimization Method on The Basis of Ratio Analysis (MOORA) method that has a high degree of flexibility and easy to understand in
separating the subjective part of an evaluation process into weighted criteria decisions with several attributes of decision making. This
method has a degree of goal selectivity from conflicting criteria. Where the criteria can be assessed as beneficial and unfavorable (cost).
So this method has a good level of selectivity in determining the highest A: with an optimization value of 3.059.

Keywords: Decision Support System (DSS); Performance of Educators; MOORA Method

1. PENDAHULUAN

Dalam perkembangan yang kompetitif dan mengglobal, Setiap lembaga termasuk lembaga tenaga pendidikan
membutuhkan personil, terutama tenaga pendidik yang berprestasi tinggi. Padasaat yang Sama setiap personilme merlukan
umpanbalik atas kinerja mereka sebagai pedoman bagi tindakan-tindakan mereka padamasa yang akan dating oleh karena
itu penilaian yang dilakukan seharusnya menggambarkan Kkinerja personil. Hasil penilaian kinerja dapat menunjukkan
apakah sumberdaya manusia (SDM) yang adatelah memenuhi tuntutan yang di kehendaki lembaga, baik dilihat dari
kualitas maupun kuantitas. Informasi dalam penilaian kinerja personilme rupakan refleksi dari berkembang tidaknya
embaga[1].

Kinerja tenaga pendidikan pada suatu perguruant inggimerupakan perilakunyata yang ditampilkan setiap tenaga
pendidikan sebagai prestasikerja yang dihasilkan oleh tenaga pendidikan tersebu tsesuai dengan peranannya. Untuk dapat
menentukan kualitas kinerja tenaga pendidikan perlu adanya kriteria yang jelas[2]. Dalam dunia pendidikan yang
kompetitif dan mengglobal, tentunya setiap perguruan tinggi membutuhkan tenaga pendidik terbaik seperti di Universitas
Budi Darma. Dalam menentukan tenaga pendidik terbaik tentunya Universitas tersebut memilki beberapa syarat yang
dijadikan landasan dalam pemilihan tenaga pendidik seperti H-Index scopus, H-Index GS, Lama Mengajar, Golongan dan
Umur. Untuk melakukan pemilihan tenaga pendidik terbaik maka dibutuhkan lah suatu sistem.

Maka dari itu dibutuhkan suatu system pendukung keputusan (SPK) untuk mengatasi Masalah tersebut. SPK
merupakan[3]. Metode Multi Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis (MOORA) metode yang memiliki
tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi
kedalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan[4].Metode ini memiliki tingkat
selektifita tujuan dari kriteria yang bertentangan. Dimana kriteria dapat dinilai menguntungkan (benefit) dan tidak
menguntungkan (cost). Maka Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik dalam menentukan suatu alternatif.
Metode Ini memiliki perhitungan dengan kalkulasi minimum dan sangat sederhana. Pendekatan yang akan dilakukan
MOORA didefinisikan sebagai suatu proses secara bersamaan guna mengoptimalkan dua atau lebih yang saling
bertentangan pada beberapa kendala[5].

Penelitian yang dilakukan oleh Arridha, dkk pada tahun 2021 yang membahas tentang Penerapan MOORA Pada
evaluasi kinerja. Yang memperoleh hasil0, 3820 sebaga ialternative terbaik yang menduduki rangking pertama[6].
Penelitian yang dilakukan oleh Gandha Wicaksono, Budi Harijanto dan Anugrah Nur Rahmanto tahun 2020 dalam
menentukan bobot kriteria terbaik dan menghasilkan alternative yang terbaik dan akurat akademik, dan sertifikat prestasi.
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Sehingga diperoleh -161% sebagai alternative terbaik. Penelitian yang dilakukan oleh Awi Zera Filia, Yani Maulita, Marto
Sihombing pada tahun 2021 menentukan penilaian Kinerja tenaga pendidik dan kerja sama, memperoleh hasil 0,8994 [5]
penelitian yang dilakukan oleh Hubbul Watoni, Hairani pada tahun 2021 menentukan evaluasi kinerja dan memperoleh
hasil 0,0878. Penelitian yang dilakukan oleh Gokma Lumbantoruan, Putri M Simanullang, Siska Zega menentukan
pemilihan dosen terbaik memperoleh hasil 0,2954[7].

Dari pembahasan di atas penulis tertarik untu melakukan penelitian kinerja tenaga pendidik terbaik dengan
menggunakan Multi-Objective Optimization on Basis of Ratio Analysis (MOORA) untuk memperoleh data-data dalam
menentukan Kriteria kinerja tenaga pendidik terbaik. Penerapan metode MOORA diharapkan memberikan manfaat untuk
dapat diperoleh nilai alternative optimal dari jumlah alternative dan kriteria tertentu yang kemudian dilanjutkan dengan
proses perangkingan. Penilaian yang berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah dijelaskan diatas diharapkan mampu
mendapatkan hasil yang lebih tepat dan akurat, agar perhitungan akhir menjadi lebih optimum, bobot kepentingan di
peroleh dengan menggunakan metode Entropy. Sehingga kombinasi penerapan metode Entropy dan MOORA mampu
menghasilkan keputusan yang bebas dari campur tangan pimpinan dalam pemilihan sales terbaik dan akan menjadi lebih
objekti.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 SistemPendukungKeputusan (SPK)

SPK merupakan suatu sistem interaktif yang pendukung keputusan dalam proses pengambilan keputusan melalui alternatif-
alternatif yang diperoleh dari hasil pengolahan data, informasi dan rancangan model[7] suatu sistem informasi berbasis
komputer mengkombinasikan model dan data untuk menyediakan dukungan kepada pengambil keputusan dalam
memecahkan masalah semi struktur dan tidak terstruktur yang membawa kepada keputusan bersama dan informasi yang
objektif [8]-[10].

2.2 Kinerja Tenaga Pendidik

Salah satu tugas dan tanggung jawab tenaga pendidik, Sebagai mana dia manatkan dalam Peraturan Pemerintah adalah
melaksan akan tenaga pendidik dan pengajaran. Tugasini, merupakan tugas utama seorang tenaga pendidik yang harus
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh Kkarena sebagai realisasi dari tugas utama suatu perguruan tinggi, Yaitu
melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar dalam upaya mendidik mahasiswa kinerja dan kompetensi, kepribadian,
sosial, dan profesional yang melampaui standar nasiona[11] penilaian kinerja tenaga pendidik tersebut dalam pemberian
reward[12].

2.3 Tahap Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini,ada beberapa tahap Metode yang dipakai agar mendapatkan data yang sangat diperlukan

sebagai berikut:

1. Analisa Masalah
Analisa masalah digunakan untuk memecahkan suatu masalah artikel serta menganalisa data dalam melakukan suatu
kejadian sebelum melakukan perancangan ataupun perhitungan.

2. Pengumpulan data
Dalam penelitian ini melakukan suatu observasi yang digunakan untuk lebih memahami bagaimana prosedur dalam
penentuan Kinerjalapangan terbaik.

3. Studi Literatur
Digunakan untuk mempelajarin serta menambah pemahaman penelitian tentang Dalam Menganalisa Kinerja Tenega
Pendidik secara umum dan metode Multi-Objective Optimization on Basis of Ratio Analysis (MOORA) secara khusus
serta membaca jurnal-jurnal ataupun referensi lainnya yang terkait dengan penelitian .

4. Analisa dan Penerapan Metode
Tahap awal dalam penelitian ini yaitu dimulai dengan menganalisa permasalahan yang terjadi dalam pemilihan Kinerja
Tenega Pendidikan.Dimulai dari menganalisa perhitungan sistem lama yang masih manual,setelah itu dilanjutkan
dengan menganalisa dengan menggunakan perhitungan baru dengan metode yang digunakan yaitu Multi-Objective
Optimization on Basis of Ratio Analysis (MOORA).

5. Laporan Penelitian
Pada tahap ini membuat laporan dari keseluruhan penelitian ini,untuk melihat apakah hasil dari penelitian ini sudah
sesuai dengan yang diharapkan, dan dilanjut dengan membuat suatu kesimpulan dari penelitian tersebut.
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. Analisa dan
Mulai Analisa »| Pengumpulan Studi Literatur Dan | Penerapan
Kepustakaan Metode

Penerapan Metode Multi-Objective Optimization on Basis of Ratio
Analysis (MOORA).

1. Membentuk matriks keputusan

2.Menghitung peringkat prefensi untuk kriterial yang akan
diminimalkan (moora)
3. Menghitung peringkat prefensi linear dari setiap alternatif kriteria

moora <

4. Menghitung nilai preferensi benefit
5.Menghitung peringkat preferensi linear untuk kriteria benefit
6. Menghitung nilai preferensi total setiap alternatif

Pembuata Laporan
Penelitian

|

Selesai

Gambar 1. Tahapan Penelitian
2.4 MetodeMulti-Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis (MOORA)

Metode Multi-Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis (MOORA) metode yang memiliki tingkat fleksibilitas
dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi kedalam kriteria bobot
keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan. Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik karena dapat
menentukan tujuan dari kriteria yang bertentangan. Dimana kriteria dapat bernilai menguntungkan (benefit) atau yang tidak
menguntungkan (cost). Metode ini memiliki tingkat selektifsitas yang baik dalam menentukan suatu alternatif. Pendekatan
yang dilakukan MOORA didefinisikan sebagai suatu proses secara bersaman guna mengoptimalkan dua atau lebih yang
Saling bertentangan pada beberapa kendala[4], [13]-[18] sebagai berikut:

1. Menentukan matriks keputusan dengan alternative sebagai baris, dan kriteria sebagai kolom.

X11 X12 Xin
X21 X2 Xon 1)
Xm1 Xm2  Xmn
Keterangan:
Xij : Matriks keputusan alternative I pada kriteria j
i . Alternatif (baris)
j . Attribut atau kriteria (kolom)
n  :Jumlah atribut/kriteria
m  : Jumlah alternatif/baris
2. Menentukan matriks normalisasi pada persamaan berikut:

" Xij
Xij = - 2

] m 2
Zi:lxij

Keterangan:
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Xij : Matriks keputusan alternative I pada kriteria j

i . Alternatif (baris)

j . Attribut atau kriteria (kolom)

m :Jumlah Alternatif/baris

X*ij : Matriks normalisasi pada alternative | pada kriteria j
3. Menentukan Matriks normalisasi terbobot:

Keterangan:

=

U]

SQ =

9
y; = j=1 Xy — Zilg+1 Xjj 3

*: Matriks normalisasi pada alternatif i pada kriteria j

. Attribut atau kriteria (kolom)

. Alternatif (baris) jumlah tipe kriteria

: Jumlah attribut/kriteria/kolom dengan kriteria benefit
: Jumlah attribut/kriteria/kolom

yi  : Nilai optimasi pada alternative i
4. Menentukan nilai preferensi atau perangkingan yang dilakukan dengan cara mengurutkan nilai optimasi setiap
alternative dari nilai tertinggi ke nilai terendah. Alternatif dengan nilai optimasi tertinggi merupakan alternative

terbaik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa disini menggunakan pemilihan kinerja tenaga pendidik yang akan dipilih menjadi tenaga pendidik terbaik dan
memperoleh nilai terhadap kriteria yang ditentukan.

3.1 Penentuan Kriteria dan Bobot

Dalam mengasilkan keputusan dalam pemilihan penerima mahasiswa Universitas Budi Darma maka dibutuhkan data-data
seperti, data kreteria, bobotdana alternative. Maka pemilihan tersebut dapat 5 (lima) kriteria yang digunakan untuk
melakukan suatu penilaian. Pada berbagi krikteria-krikteria memiliki nilai bobot dimana hasilnya hasilnya menggunakan
metode, Rank Order Centroid ( ROC) Berikut tabel 1 merupakan daftar kriteria dan bobot yang digunakan.

Tabel 1. Kriteria dan Bobot

Kriteria Keterangan Bobot  Jenis
Ci H-Index scopus 0,456 Benefit

C H-Index GS 0,256 Benefit
Cs Golongan 0,156 Benefit
Ca Lama Mengajar 0,09 Cost
Cs Umur 0,04 Cost

Pembobotan pada tabel 1 di perolah dengan menggunakan metode Rank Order Centroid (ROC)[19], [20].
Keterangan atribut pada tabel 1

H-Index scopus
H-Index GS
Golongan
Lama Mengajar
Umur

: Bagian penting darijurnal

: Cara sederhan auntuk karya ilmiah
: Jabatan

. Jangka waktu pendidik mengajar

: Umur tenaga pendidik minimal 30

Tabel 2. Kriteria pemilihan dosen terbaik

Alternatif H-Index scopus H-Index GS Golongan Lama Mengajar Umur
(A1) 1 12 1B 10 Tahun 35
(A2) 1 5 A 12 Tahun 40
(As) 1 12 1A 12 Tahun 37
(As) 5 31 I D 12 Tahun 40
(As) 1 4 Inc 13 Tahun 47
(Ae) 1 6 "nc 15 Tahun 38
(A7) 1 2 A 8 Tahun 35
Fadlina, M.Kom (As) 1 1 I c 5 Tahun 32
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Keterangan NilaiBobot
1D 4
Inc 3
1B 2
I A 1

Tabel 4. Data Rating Kecocokan

Alternatif  H-Index scopus

H-Index GS  Golongan

Lama Mengajar

Umur

(A1) 1
(A2)
(As)
(As)
(As)
(As)
(A7)
(As)

PR PR OR P

12
5
12
31
4

6
2
1

WP WWArRLEDN

10
12
12
12
13
15
8

5

35
40
37
40
47
38
35
32

3.2 Penerapan Metode MOORA

Berikut ini merupakan langkah penyelesaiannya dengan menggunakan Metode MOORA.:

a. Mempersiapkan matriks keputusan

(1 12 2
1 5 1
1 12 1
x,=|5 31 ¢
1 4 3
1 6 3
1 2 1
1 1 3
b. Melakukan normalisasi pada matriks
Kriteria Cl(Beneflt)
1
X3 =—=——-=0,176
L= J? +12+12+52+12+12+12+12] V32 5, 5
1 1
X, = =—=——-=0,176
L2 fn? 1212452112 412412417 \/ﬁ 5656
1 1
Xis; = =—=——-=0,176
13 V% +12412452412412412412) \/33 5656
5 5
X1, = =—=——-=0,884
14 V1?2 +12 412452412412 412412] \/ﬁ 5656
1 1
Xic= =—=——-=0,176
15 V% +12+12 452412412 412412 \/ﬁ 5656
1 1
Xie = =—=——-=0,176
L6 V% +1241%2 452412412 412412 \/ﬁ 5, 656
1 1
Xi, = =—=—2=0,176
LT 0 412412452412 412412417 vz 5656
1 1
Xig = =—=——-=0,176
18 V% +12+12 452412412 412412 \/ﬁ 5,656
Untukmenentukan C,
12 12
X, = = =10,407
LU 2% 45241224312 442162 4 22410 \/1,331 1, 153
5 5
Xi, = =——=——-=4336
L2 7 2% 45241224312 +47162422+1%] V1331 1, 153
12 12
Xis = = = =10,407
137 22 4524122 431% 142162422417 V1331 1, 153
31 31
Xi,= = ——= 26,886
LT 2% 45241224312 4421624 22417 x/1,331 T 1,153

10
12
12
12
13
15
8
5

357

40
37
40
47
38
35

32
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4 4
Xic = = = 3,469
LS 12 15241224312 442462122 4 17] \/1,331 1,153 153
6 6
Xie¢= = =5,203
L6 ™ 2% 45711224312 +42 162422418 V1331 1153
2 2
X, = = =1,734
VT o esteioteattentr6ieaietd] VISl 1153
1 1
Xig = =—=——-=0,867
18 V122 +52+122+312 +42 462422 +12 1.331 1,153
Untuk menentukan Cs
2 2
X, = =—=—=2,282
VU™ 122 1124124421 32+3% 412437 V5 7, 071
1 1
Xi, = =—=—-=0,141
L2 ™[22 112412442 432432412437 V50 7, 071
1 1
Xi; = =—=——-=0,141
137 122 417412442 432432417437 \/50 7, 071
4 4
Xi, = =—=——-=0,565
LT 22 112415142 32432112435 V50 7, 071
3 3
Xic = =—=——-=0,424
L5 V122 12412442 432432112432 \/50 7, 071
3 3
Xie¢ = =—=——-=0,424
L6 ™ R 124154243732 112437] V50 7, 071
1 1
X, = =—=—-=0,141
LI 22 112415142 432432412435 V50 7, 071
3 3
Xic = =—=——-=0,424
15 V122 412412 442432432412 432) v50 7,071
Untuk menentukan C,4
10 10 10
Xil = 2 AT IR IR IR T T I T = =0,313
’ \/[10 +12%+124+12°413%+15°+8%+5%] V1015 31,859
12 12 12
Xiz = 2 ISP IR IR T A o = =0,376
’ V1102 +122+122 4122 +132+15%2+82+5%] V1015 31,859
12 12 12
X13 = 2  IRE IR IR IR I I T = =0,376
’ J110% +122+12% 41224132 +15%+82+52] V1015 31,859
12 12 12
Xi,= = = =0,376
14 J110? 412241224122 +13% +15%+824524] V1015 31859
13 13 13
X15 = 2 T RS IR T T I = =0,408
+125+12°+12%4+13% +15°+8°+5°+ ,
’ 102 +12%+12%+12%+13%+15%+8%+5 V1015 31,859
15 15 15
Xié = 2  IRE RR T IR R T A = =0,470
' V0% +122+12% 412241324152 +82+52+] V1015 31,859
8 8 8
X, = = = =0,251
L7 V1102 +1224122 41224132 +15% +8245%] V1015 31,859 '
5 5 5
Xig = = = =0,156
L8 ™ 07 +1224122 412241324152 182452] V1015 31,859
Untuk menentukan Cs
35 35 35
Xil = 2 a7 700 i acZ o = =0,323
’ V352 +402+37%+40% +472+38%+352+322] V11696 108,148
o = 40 _ 40 _ 40 _ 0,369
12 2 22721 2022272 1202 1 262 1292
’ J[35 +402+372 4402 +472 +382+352+4322] /11696 108,148
X = 37 37 __ 3 _ 0,342
13 2 2 2722 2021272 1202 + 202 1 292
’ V352 +402+37%+40% +472+38%+352+322] V11696 108,148
¥ = 40 __ 40 _ a0 _ 0,369
1,4 2 2272 2022272 1202 1 202 1292
’ \/[35 +402+372+402+472 +382+352+322] /11696 108,148
47 47 47
Xis = T AT I T T A = =0,434
’ V1352 +40%+372+402+472 +38%4352432%] V11696 108,148
¥ = 38 __38 _ 38 _ 0,351
1,6 2 2 2722 2021 272 1202 + 202 1 292
’ V135% +402+37% +40%2 +472+38%+352+322] V11696 108,148
35 35 35
X;7 = 2 AT T A = =0323
’ \/[35 +402+372+402+472 +382+352+4322] /11696 108,148
32 32 32
Xig = = = =0,295
’ V1352 +40%+372+402+472 +38%+352+32%] V11696 108,148
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Maka hasil yang diperoleh dari Perhitungan diatas yaitu menghasilkan matriks ternormalisas iX;; seperti dibawah ini:

10,176
0,176
0,176
0,884
0,176
0,176
0,176

10,176

10,407
4,336
10,407
2,886
3,469
5,203
1,734
0,867

2,282
0,141
0,141
0,565
0,424
0,424
0,141
0,424

c. Menentukan nilai optimasi dengan bobot (denganpersamaan 6)

[1]
[2]
(3]
[4]
[5]

0,313
0,376
0,376
0,376
0,408
0,470
0,251
0,156

0,323
0,369
0,342
0,369
0,434
0,351
0,323

0,295

y: = (0,456*0,176) + (0,256*10,407) + (0,156*2,282) - (0,09%0,313) - (0,04*0,323) = 3,059
3 = (0,456*0,176) + (0,256*4,336) + (0,156*0,141) - (0,09%0,376) - (0,04*0,369) = 1,163
3= (0,456*0,176) + (0,256*10,407) + (0,156*0,141) - (0,09%0,376) - (0,04*0,342) = 2,718
v;= (0,456*0,884) + (0,256*2,886) +(0,156*0,565)- (0,09%0,376) - (0,04*0,369) = 1,181
2= (0,456*0,176) + (0,256*3,469) + (0,156*0,424)- (0,09%0,408) - (0,04*0,434) =0,980
;= (0,456%0,176) + (0,256*5,203) + (0,156*0,424)- (0,09%0,470) - (0,04*0,351) =1,422
2= (0,456%0,176) + (0,256*1,734) + (0,156*0,141)- (0,09%0,251) - (0,04*0,323) =0,510
;= (0,456*0,176) + (0,256*0,867) + (0,156%0,424)- (0,09%0,156) - (0,04*0,295) =0,342

Jadi, hasilakhir dalam menentukan nilai optimasi dan menyertakan bobot dapat terlihat seperti tabel8 dibawah ini:
Tabel 7. Nilai Optimasi (y;)

Alternatif Nilaiyi* Peringkat

3,059
1,163
2,718
1,181
0,980
1,422
0,510
0,342

1
5
2
4
3

6
7

Dari Tabel 7 terdapat dihasilkan bahwa dosen terbaik yang mempunya ini alternatif yang tertinggi ialah dianggap
dosen terbaik yaitu A; dengan nilai optimasi sebesar 3,059.

4. KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakuka dapat disimpulkan Objective Optimization on the Basic of Ratio Analysis (MOORA) dapat
digunakan untuk menghasilkan nilai bobot dan kriteria dimana dengan menggunakan metode tersebut, dalam menganalisa
kinerja tenaga pendidik dapat membantu dalam menentukan hasil dari nilai alternative tertinggi berada pada A: yang
bernilai optimasi 3,059, dengan penentuan dosen terbaik menjadi lebih objektif karena pengambil keputusan tidak secara
langsung menentukan dan menilai dosen yang terbaik.
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